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ABSTRAK

	
	
	

	
	
	Kota Probolinggo telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu arah perkembangan yang terlihat yaitu pengelolaan sampah dengan metode dinamis. Kota Probolinggo telah menggunakan metode dinamis dalam pengelolaan persampahan, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan reduksi timbunan sampah. Sistem persampahan Kota Probolinggo bermuara pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berada di TPA Bestari di kelurahan Mayangan, Probolinggo dan mempunyai luas ± 4 ha. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode dokumenter berupaya mendeskripsikan, menguraikan dan menginterpretasikan permasalahan mengenai pengelolaan sampah dan faktor-faktor yang berkontribusi di TPA Bestari Kota Probolinggo. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data yang dikumpulkan meliputi data generasi sampah, komposisi sampah, serta infrastruktur pengelolaan sampah. Analisis tren timbulan sampah di Kota Probolinggo menunjukkan bahwa volume sampah Kota Probolinggo mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Analisis tren timbulan sampah di Kota Probolinggo juga menunjukkan bahwa pasar Kota Probolinggo terdiri dari sampah organik (61%) dan sampah anorganik (39%).
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ABSTRACT
The city of Probolinggo has experienced significant development in recent years. One visible direction of development is waste management using dynamic methods. The city of Probolinggo has used dynamic methods in waste management, with the aim of increasing efficiency and reducing waste accumulation. The Probolinggo City waste system culminates in the Final Disposal Site (TPA) which is located at the Bestari TPA in Mayangan sub-district, Probolinggo and has an area of ​​± 4 ha. This research uses a type of qualitative research with a documentary method that seeks to describe, describe and interpret problems regarding waste management and the factors that contribute to the Bestari TPA, Probolinggo City. The data source in this research is secondary data. The data collected includes data on waste generation, waste composition, and waste management infrastructure. Analysis of trends in waste generation in Probolinggo City shows that the volume of waste in Probolinggo City has increased significantly from year to year. Analysis of waste generation trends in Probolinggo City also shows that the Probolinggo City market consists of organic waste (61%) and inorganic waste (39%).
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1. PENDAHULUAN

[bookmark: _heading=h.1fob9te]	Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kerusakan lingkungan adalah volume tempat pembuangan sampah (TPA) yang terus meningkat setiap tahunnya. Jika disimpan dalam jangka waktu yang lama, sampah ini dapat menimbulkan dampak negatif, menjadi tempat berkembang biaknya penyakit, mempengaruhi kualitas lingkungan, dan jika tidak ditangani dengan baik juga dapat menimbulkan akibat yang buruk (Miqdad, Eko, Bambang & Anita, 2021).
	Kota Probolinggo telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu arah perkembangan yang terlihat yaitu pengelolaan sampah dengan metode dinamis. Kota Probolinggo telah menggunakan metode dinamis dalam pengelolaan persampahan, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan reduksi timbunan sampah (Lukas, 2023). Terkait sampah, kota ini telah mengembangkan strategi untuk mengatasi masalah lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup penduduknya. Kota Probolinggo memiliki luas wilayah berupa daratan seluas 54,676 km2. Dengan seiring perkembangan kota, jumlah penduduk di Kota Probolinggo pun bertambah sebanyak 246.980 jiwa pada tahun 2023, sedangkan pada tahun 2021 jumlah penduduknya hanya 239.649 jiwa, hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan penduduk sebanyak 7.331 jiwa (BPS Kota Probolinggo 2023). Jumlah ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka jumlah sampah yang dihasilkan pun semakin meningkat. Mengingat besarnya jumlah penduduk Kota Probolinggo, tidak dapat dipungkiri bahwa permasalahan sampah akan muncul. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya penumpukan sampah. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang baik sangat penting untuk mencegah penurunan kualitas lingkungan akibat permasalahan ini (Lukas, 2023).
	Pengelolaan sampah merupakan aspek penting dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat di Kota Probolinggo. Sistem persampahan Kota Probolinggo bermuara pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berada di TPA Bestari di kelurahan Mayangan, Probolinggo dan mempunyai luas ± 4 ha. TPA Kota Probolinggo telah bekerja dengan sistem open dumping sejak tahun 1994. Pada tahun 2008, TPA Bestari sudah menggunakan sistem sanitary landfill. Namun seiring berjalannya waktu, pelaksanaan sanitary landfill belum optimal. Hal ini juga berlaku untuk pengelolaan gas dan pengelolaan air lindi. Selain itu, sistem sanitary landfill juga mempunyai umur yang dapat diprediksi. Hal ini tergantung pada berapa lama sampah dapat disimpan di sel landfill. Diharapkan ada upaya untuk lebih mengembangkan TPA sebagai bentuk antisipasi dan perpanjangan umur TPA yang ada saat ini . 
	Pengelolaan sampah di TPA Kota Probolinggo dimulai dengan proses pengumpulan dari berbagai sumber baik rumah tangga, industri, dan perkantoran berdasarkan dari aspek teknis teknologi. Sampah tersebut kemudian diangkut dengan truk sampah ke TPA, kemudian diterima dan dikumpulkan oleh petugas terlatih (Lukas, 2023). Pada tahun 2023, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Probolinggo, mengangkut 22.710,97 ton sampah ke TPA Bestari. Meskipun masih terbilang banyak, angka ini menurun 1.975,91 ton atau 8 persen dibanding 2022 (Inneke Agustin, 2024). 
	Untuk itu perlu adanya upaya yang jelas dalam pengelolaan sampah agar sampah tidak menjadi tumpukan yang menimbulkan berbagai dampak negatif. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menjelaskan bahwa pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008). Lebih lanjut, Pemerintah Kota Probolinggo mempunyai peraturan berdasarkan Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 24 Tahun 2015 tentang petunjuk pelaksanaan pengelolaan sampah menjelaskan bahwa dengan adanya pertambahan jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat khususnya di Kota Probolinggo sehingga menimbulkan bertambahnya volume, jenis dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Dengan demikian, sangat penting untuk mendorong pengurangan sampah, penanganan limbah yang efisien, dan tanggung jawab bersama (Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 24 Tahun 2015). Tujuan artikel ini dilakukan untuk mengetahui sistem pengelolaan sampah yang ada di TPA Bestari Kota Probolinggo dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan sampah tersebut.

2. METODE
[bookmark: bookmark=id.3dy6vkm][bookmark: bookmark=id.tyjcwt]	Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode dokumenter (Rahardjo & Si, 2017). Penelitian ini berupaya mendeskripsikan, menguraikan dan menginterpretasikan permasalahan dan kemudian menarik kesimpulan dari temuan penelitian mengenai pengelolaan sampah dan faktor-faktor yang berkontribusi di TPA Bestari Kota Probolinggo. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data yang dikumpulkan meliputi data generasi sampah, komposisi sampah, serta infrastruktur pengelolaan sampah yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, thesis, laporan resmi, dan dokumen lainnya. Analisis sistem pengelolaan sampah dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan sampah yang lebih baik dan berwawasan lingkungan. Analisis sistem pengelolaan sampah memungkinkan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan efisien, serta mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh timbulan sampah terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Generasi Sampah

Gambar 1. Timbulan sampah Kota Probolinggo 2023

Tabel 1. Timbulan sampah Kota Probolinggo 2023
	Tahun
	Kabupaten/Kota
	Timbulan Sampah Harian(ton)
	Timbulan Sampah Tahunan(ton)

	2021
	Kota Probolinggo
	96.57
	35,247.76

	2022
	Kota Probolinggo
	97.16
	35,465.15

	2023
	Kota Probolinggo
	97.82
	35,705.61



	Saat ini laju dan jumlah produksi sampah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Semakin bertambahnya jumlah sampah maka perbedaan komposisi sampah pun semakin meningkat. Pada tahun 2023, menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional timbulan sampah harian yang dihasilkan Kota Probolinggo sebesar 97.82 ton, timbulan sampah tahunnya mencapai 35,705.61 ton, sedangkan pada tahun 2021, timbulan sampah hariannya mencapai 96.57 ton dan 35,247.76 ton pertahunnya, menandakan adanya peningkatan jumlah sampah sebesar 1,29% (SIPSN Kota Probolinggo 2023).
	Analisis tren timbulan sampah di Kota Probolinggo menunjukkan bahwa volume sampah Kota Probolinggo mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Probolinggo menunjukkan jumlah sampah yang diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) pada 2023 mencapai 35,705.61 ton, dimana 44.71 ton berasal dari rumah tangga dan 10.15 juta ton dari pasar, sedangkan pada tahun 2021 Kota Probolinggo menunjukkan jumlah sampah yang diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) mencapai 25,66 juta ton (Jawanto Arifin, 2022).
	Analisis tren timbulan sampah di Kota Probolinggo juga menunjukkan bahwa pasar Kota Probolinggo terdiri dari sampah organik (61%) dan sampah anorganik (39%). Sampah Pasar Kota Probolinggo belum terolah secara maksimal sehingga memerlukan pengolahan sampah yang lebih efektif dan efisien(Rahmanda Setiadji, 2018).
B. Data Komposisi Sampah

Gambar 2. Komposisi Sampah Kota Probolinggo

Tabel 2. Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah dan Sumber Sampah
	SIPSN - Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional

	Sisa Makanan (%)
	60.95

	Kayu-Ranting (%)
	3.84

	Kertas-Karton (%)
	9.78

	Plastik(%)
	19.15

	Logam(%)
	0.74

	Kain(%)
	1.23

	Karet- Kulit (%)
	1.59

	Kaca(%)
	0.42

	Lainnya(%)
	2.30


	Analisis komposisi sampah berdasarkan jenis sampah di Kota Probolinggo menunjukkan bahwa sampah yang dihasilkan warga Kota Probolinggo terdiri dari 61% sampah organik dan 39% sampah anorganik. Sampah organik ini terdiri dari bahan-bahan yang bersifat biodegradable seperti sisa makanan, sisa sayur-sayuran, dan sisa buah-buahan. Sedangkan sampah anorganik terdiri dari bahan-bahan yang tidak dapat terurai secara hayati, seperti sampah plastik, kertas, dan kaca, serta bahan-bahan yang dapat terurai secara kimia, seperti besi tua dan sampah elektronik (Lukas, 2023).

Gambar 3. Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah Di Kota Probolinggo
Tabel 3. Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah

	SIPSN – Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional

	Rumah Tangga (ton)
	44.71

	Perkantoran (ton)
	0.46

	Pasar (ton)
	10.15

	Perniagaan (ton)
	2.47

	Fasilitas Publik (ton)
	1.05

	Kawasan (ton)
	1.35

	Lain (ton)
	0.84


	Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, komposisi sampah berdasarkan sumber sampah di Kota Probolinggo yang masuk ke TPA Bestari terdiri dari 73% sampah rumah tangga, 17% sampah pasar, dan lainnya di bawah 5%. Sumber sampah rumah tangga menjadi persentase tertinggi membuktikan bahwasanya pertumbuhan penduduk Kota Probolinggo juga berkontribusi pada peningkatan komposisi sampah, karena disebabkan jumlah penduduk yang terus meningkat dari 239.649 penduduk pada tahun 2021 menjadi 246.980 penduduk pada tahun 2023, meningkat sekitar 3,06% (SIPSN Kota Probolinggo 2023).
C. Data Infrastruktur Pengelolaan Sampah
Berikut data fasilitas TPS3R, TPST di luar TPA, dan TPA di Kota Probolinggo :
Tabel 4. Data TPA di Kota Probolinggo
[image: ]

	Menurut data yang diperoleh dari SIPSN, jumlah sampah yang masuk pertahunnya mengalami penurunan, sedangkan timbulan sampah pertahunnya mengalami peningkatan. Peningkatan timbulan sampah terjadi karena meningkatnya konsumsi masyarakat terutama produk sekali pakai, perubahan pola hidup masyarakat seperti makan di luar dan berbelanja online yang menghasilkan sampah yang lebih banyak, pertumbuhan penduduk Kota Probolinggo juga berkontribusi pada peningkatan timbulan sampah, karena disebabkan jumlah penduduk yang terus meningkat dari 239.649 penduduk pada tahun 2021 menjadi 246.980 penduduk pada tahun 2023, meningkat sekitar 3,06%. Jumlah sampah yang mengalami penurunan setiap tahunnya dapat membantu dalam mengurangi beban lingkungan dan mengurangi biaya pengelolaan sampah. Penurunan jumlah sampah pertahunnya terjadi karena peningkatan upaya pengolahan pemerintah daerah dalam meningkatkan pengolahan sampah seperti komposting dan daur ulang, meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memilah dan mendaur ulang sampah dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA. Jumlah sampah yang masuk ke TPA di Kota Probolinggo mencapai 22.761,40 ton pada tahun 2023, menurun 2,058.6 ton dibanding tahun 2022. Pada tahun 2022, jumlah sampah yang masuk ke TPA mencapai 24.820 ton (Dinas Lingkungan Hidup, n.d.).
	Kota Probolinggo memiliki prasarana pengelolaan sampah berupa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang beroperasi sejak tahun 1994 dengan luas total 4,2 hektar. TPA ini digunakan untuk menampung, mengolah dan mengangkut sampah yang dihasilkan oleh warga kota Probolinggo. Namun analisis terhadap kapasitas prasarana pengelolaan sampah dibandingkan dengan jumlah sampah di Kota Probolinggo menunjukkan bahwa TPA ini masih mempunyai masalah kemacetan, bahkan pada tahun 2023 timbulan sampah yang dihasilkan sampai 35,705.61 ton pertahunnya. Analisis terhadap kapasitas prasarana pengelolaan sampah dibandingkan dengan jumlah sampah di Kota Probolinggo menunjukkan bahwa TPA ini mempunyai kapasitas yang terbatas dalam menampung jumlah sampah yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perluasan TPA dan perbaikan sistem pengelolaan sampah untuk mengatasi masalah kemacetan dan penumpukan sampah di pasar tradisional (Yaaresya William Kristi, 2014).
Tabel 5. Data TPS3R di Kota Probolinggo
[image: ]
	Menurut data yang diperoleh dari SIPSN, Kota Probolinggo memiliki 2 TPS 3R yang dikelola oleh Pemda terdiri dari TPS 3R Ungup – Ungup dan TPS 3R UPT Pengelolaan Sampah yang bertempat masing-masing di kecamatan Kanigaran dan Mayangan. TPS 3R Ungup-Ungup memiliki sampah masuk sebesar 42.03 ton/tahun atau sekitar 0.115 ton/harinya yang dikelola menjadi bahan baku kompos, sedangkan TPS 3R UPT. Pengelolaan Sampah memiliki sampah masuk sebesar 56.77 ton/tahun atau sekitar 0.156 ton/harinya yang dikelola menjadi bahan baku kompos. TPS 3R bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dikirim ke TPA dengan menerapkan prinsip pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang. Fasilitas-fasilitas ini berperan penting dalam mendorong praktik pengelolaan limbah berkelanjutan dan berkontribusi terhadap lingkungan yang lebih bersih (SIPSN Kota Probolinggo 2023).
	Menurut data yang diperoleh dari SIPSN, Kota Probolinggo juga memiliki 2 TPST (di luar TPA) yaitu TPST Hanung dan TPST BJBR (Pak Joko). TPST Hanung berlokasi di belakang Kelurahan Pilang yang dikelola langsung oleh masyarakat dan TPST BJBR (Pak Joko) berlokasi di JL. Tanjung Tembaga Barat yang dikelola oleh Lembaga Swadaya Masyarakat. TPST ini dirancang untuk menangani sampah secara komprehensif dan ramah lingkungan, mencakup berbagai aspek pengelolaan sampah, mulai dari pengumpulan dan pemilahan hingga pengolahan dan pembuangan (SIPSN Kota Probolinggo 2023).
	Menurut data yang diperoleh dari DLH Kota Probolinggo, Kota Probolinggo memiliki 8 kendaraan untuk pengelolaan sampah yang terdiri dari sepeda motor, gerobak motor, pickup dan 28 kendaraan untuk kebersihan kota, pengangkutan sampah dan TPA yang terdiri dari sepeda motor, gerobak motor, pickup, truk, truk dump, truk armrol, truk penyedot tinja dan alat berat (wheel loader, buldozer, escavator). Kendaraan pengangkutan sampah ini digunakan untuk mengangkut sampah dari berbagai tempat di Kota Probolinggo ke TPA Bestari (DLH Kota Probolinggo, n.d.).
[image: ]
Gambar 4. Konsep Sistem Penampungan Sementara Kota Probolinggo

	Kota Probolinggo juga memiliki Pendistribusian Sarana dan Prasarana Tempat Pengumpulan Sementara (TPS) yang terdiri dari beberapa jenis yaitu, Transfer Depo berjumlah 4 yang merupakan tempat penampungan sementara yang berfungsi sebagai tempat transit sampah dari sumber  sampah sebelum diangkut ke tempat pembuangan akhir sampah, TPS Kontainer berjumlah 28, TPS terbuka berjumlah 18, dan TPS tertutup berjumlah 59, dengan total keseluruhan TPS yaitu 109. Mengurangi jumlah sampah yang masuk ke TPA akan memperpanjang umur TPA, juga meminimalkan kebutuhan akan TPA di masa depan, dan mengurangi biaya pengangkutan sampah dari TPS ke TPA. (DLH Kota Probolinggo, n.d.).

Tabel 6. Neraca Massa Pengelolaan Sampah di TPA Bestari Kota Probolinggo

	Komponen Limbah
	Persentase (%)
	Akumulasi
	Recovery Factor (%)

	Sisa Makanan
	60.95
	64.79
	80

	Kayu-Ranting
	3.84
	
	60

	Kertas-Karton
	9.78
	30.09
	70

	Plastik
	19.15
	
	30

	Logam
	0.74
	
	90

	Kain
	1.23
	
	50

	Karet- Kulit
	1.59
	5.12
	20

	Kaca
	0.42
	
	50

	Lainnya
	2.30
	
	10




[image: ]
Gambar 5. Diagram Alur Pengelolaan Sampah di TPA Bestari Kota Probolinggo

	Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 memiliki beberapa target terkait pengelolaan sampah, antara lain mengurangi 30% timbulan sampah pada sumbernya dan 30% sampah yang dikelola di TPA. Pengelolaan Sampah di TPA Bestari dengan RPJMN 2020-2024 menunjukkan beberapa kesesuaian yaitu TPA Bestari menerapkan pemilahan sampah yang memisahkan bahan organik, anorganik, B3, dan sampah medis. 
	Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, jumlah timbulan sampah yang masuk pada tahun 2022 sebesar 35,465.15 ton/thn. Jumlah komposisi sampah berdasarkan sumber sampah di Kota Probolinggo yang masuk ke TPA Bestari terdiri dari 73% sampah rumah tangga, 17% sampah pasar, dan lainnya di bawah 5%. Sampah dari berbagai sumber yang ada di kota Probolinggo seperti Rumah Tangga, Komersial dan Industri, diangkut menggunakan truk sampah menuju TPA Bestari. Di pintu masuk, petugas mencatat jenis, asal, dan jumlah sampah yang masuk. Sampah diturunkan di area pemilahan yang dilakukan secara manual yang menghasilkan beberapa kategori sampah seperti bahan organik, anorganik, residu. Dari masing-masing kategori sampah memiliki manfaat masing-masing seperti bahan organik yang diolah di instalasi pengolahan kompos untuk menjadi pupuk, bahan anorganik yang memiliki nilai ekonomis jika dilakukan daur ulang menjadi produk baru. Setelah dilakukan pemilahan, sisa residu sampah akan mengalami pengumpulan di TPS 3R dan TPS. Karna sebelumnya sudah dilakukan sistem pemilahan, jadi diharapkan proses pengumpulan pun dilakukan secara terpilah. Di TPS 3R dilakukan pemilahan kembali dengan cara pemilahan antara organik, kertas-karton, plastik, logam dan kaca. Sampah yang tidak dapat di daur ulang atau diolah diangkut ke area penimbunan dengan diratakan dan dipadatkan untuk meminimalkan ruang yang digunakan. Sisa residu di pengumpulan akan mengalami proses pengangkutan yang dibawa ke TPST yang pengangkutannya juga dalam kondisi terpilah. Di TPST dilakukan pengolahan kembali yang bisa menghasilkan produk atau energi yang menghasilkan hasil pengolahan dan residu. Sisa dari residu ini setelah dilakukan pengolahan akan di bawa ke TPA. Upaya Pemantauan dan pengendalian dilakukan secara berkala untuk memastikan kualitas air tanah dan udara di sekitar TPA terjaga dan tidak terjadi pencemaran (DLH Kota Probolinggo, n.d.).
D. Faktor yang berkontribusi terhadap pengelolaan sampah di kategorikan menjadi beberapa aspek yaitu :
a) Faktor Sosial dan Ekonomi 
· Pertambahan Penduduk: Pesatnya pertumbuhan penduduk di Kota Probolinggo secara langsung meningkatkan jumlah sampah yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya konsumsi dan aktivitas Masyarakat (Muh Syahrir, 2019).
· Perubahan gaya hidup: Perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung konsumsi dan menghasilkan banyak sampah, seperti penggunaan plastik sekali pakai, makanan siap saji, dan kemasan yang berlebihan, juga menyebabkan semakin parahnya penumpukan sampah (Muh Syahrir, 2019).
b) Faktor Infrastruktur dan Teknologi
· Kapasitas Prasarana Pengelolaan Sampah yang Belum Memadai: Kapasitas Tempat Pengolahan Akhir Sampah (TPA) dan Tempat Pengolahan Akhir Sampah (TPAS) di Kota Probolinggo tidak sebanding dengan jumlah sampah yang dihasilkan. Hal ini menyebabkan sampah menumpuk di tempat pembuangan sampah dan menimbulkan berbagai masalah lingkungan dan Kesehatan (Muh Syahrir, 2019).
c) Faktor Kebijakan dan Regulasi 
· Kebijakan dan peraturan pengelolaan sampah belum komprehensif: Kebijakan dan peraturan pengelolaan sampah di Kota Probolinggo belum cukup komprehensif dan konsisten untuk mendorong pengurangan sampah dan pengelolaan sampah berkelanjutan (Muh Syahrir, 2019).

E. Potensi dan Rekomendasi Pengelolaan Sampah di TPA Bestari Kota Probolinggo
	Berdasarkan analisis tentang pengelolaan sampah di TPA Bestari dapat dibuktikan dengan jumlah produksi sampah yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. TPA Bestari masih memiliki beberapa kekurangan dalam memenuhi standar sarana dan prasarana pengelolaan TPA menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Salah satu kekurangan yang dimiliki TPA Bestari yaitu Infrastruktur yang kurang memadai. TPA Bestari perlu melakukan beberapa perbaikan untuk memenuhi standar sarana dan prasarana pengelolaan TPA yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. TPA Bestari berpotensi menghasilkan gas metana yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan. Gas metana dapat diubah menjadi listrik atau gas alam. Maka dari itu perlu adanya pendirian PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) untuk memanfaatkan energi matahari dan mengurangi emisi gas rumah kaca dari gas metana. Studi yang dilakukan Sri Wahyono, 2014 untuk menganalisis potensi produksi gas metana menggunakan software IPCC 2006 dan USEPA. Data yang dimasukan dalam perhitungan berupa data default yang dipakai berupa nila DOC sampah, fraksi DOC, laju timbulan metana, fraksi metana di dalam landfill gas, faktor oksidasi, dan faktor koreksi metana. Sementara itu, produksi gas metana hingga tahun 2038 yang diperkirakan sebesar 19.818 – 36.259  perlu dimanfaatkan secara optimal menjadi sumber energi terbarukan. Potensi produksi gas metana untuk TPA Kota Probolinggo pada tahun 2023 dapat diperkirakan antara 100.000 hingga 150.000 m³ (S Wahyono, 2014). 
4. SIMPULAN
	Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa TPA Bestari di Kota Probolinggo merupakan tempat pembuangan akhir (TPA) yang berada di kelurahan Mayangan, Probolinggo. TPA ini memiliki luas total 4,2 ha, dengan lahan efektif seluas 4,2 ha. Sampah yang dihasilkan penduduk kota Probolinggo dikumpulkan di TPA ini. TPA Bestari memiliki kapasitas yang terbatas, sehingga mengalami overload dan timbunan sampah di pasar tradisional. Pengelolaan sampah di TPA Bestari masih belum optimal, sehingga sampah yang dihasilkan tidak dapat diolah secara efektif dan efisien. Untuk mengatasi masalah penumpukan sampah di TPA Bestari, diperlukan perluasan infrastruktur pengelolaan sampah, peningkatan sistem pengelolaan sampah, serta peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik.
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Timbulan Sampah Kota Probolinggo	2021	2022	2023	35247.760000000002	35465.15	35705.61	




KOMPOSISI SAMPAH	
Sisa Makanan 	Kayu-Ranting	Kertas-Karton	Plastik	Logam	Kain	Karet-Kulit	Kaca	Lainnya	60.95	3.84	9.7799999999999994	19.149999999999999	0.74	1.23	1.59	0.42	2.2999999999999998	


Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah 	
Rumah Tangga(ton)	Perkantoran(ton)	Pasar(ton)	Perniagaan(ton)	Fasilitas Publik(ton)	Kawasan(ton)	Lain(ton)	44.71	0.46	10.15	2.4700000000000002	1.05	1.35	0.84	
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